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DAFTAR ISTILAH

: Protocol routing inti dari internet yang digunakan untuk melakukan
pertukaran informasi routing antar jaringan

: Sebuah perangkat yang berfungsi untuk menggabungkan dan
memisahkan sinyal data dan suara.

. Lanjutan jarak vector routing protocol dengan optimasi untuk
meminimalkan kedua rute ketidakstabilan yang timbul setelah
perubahan topologi.

. Lapisan jaringan biasanya merangkum pesan yang diterima dari

lapisan yang lebih tinggi.

: Lapisan jaringan yang mengirim pesan ke lapisan data link

untuk transmisi.
. Suatu teknologi akses yang dikategorikan sebagai Broadband
Access berbasis kabel serat optic.
. Sebuah routing protocol yang dikembangkan di pertengahan
tahun 1980-an oleh Cisco Systems atau distance vector Interior
Gateway Protokol (IGP).
: Contoh utama dari sebuabh jaringan yang memilki banyak router IP
: Mekanisme transmisi yang digunakan oleh TCP/IP yang sifatnya
unreliable dan connectionles.
: Suatu sistem dimana layanan televisi internet disampaikan dan
jaringan dengan arsitektur metode seperangkat protokol internet.
. Sebuah routing protokol yang dirancang untuk memindahkan
informasi secara efisien dalam jaringan komputer,sekelompok
jaringan komputer secara fisik terhubung dan umum digunakan
dalam jaringan besar penyedia layanan.

Variasi waktu sinyal periodic dalam elektronika dan
telekomunikasi.
: Layanan komunikasi secara many-to-many (secara global) di
dalam IP network yang menyediakan akses internet secara

langsung untuk customer.
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. Setiap perangkat yang berkomunikasi melalui jaringan telah
dihubungkan dengan sebuah alamat logis.

: Jalur yang melalui satu atau serangkaian LSR dimana paket
diteruskan oleh label swapping dari suatu MPLS node ke MPLS
node yang lain.

: MPLS node yang mampu meneruskan paket — paket layer 3

. Teknologi jaringan Ethernet yang diimplementasikan di sebuah
metropolitan area

Teknologi penyampaian paket pada jaringan backbone
berkecepatan tinggi.
: MPLS node yang mengatur trafik saat meninggalkan MPLS
domain.
: MPLS node yang mengatur trafik saat akan memasuki MPLS
domain.
: Label yang ditempatkan sebagai MPLS header.
: Node yang menjalankan MPLS.
. Layaann multiservice yang menyediakan fungsi broadband akses
berdasarkan teknologi IP dengan kemampuan triple play.
. Interior gateway yang jalur Internet Protokol paket hanya dalam
satu domain routing.
: Latency, jitter, packet loss, throughput.
: Protokol khusus digunakan pada lapisan jaringan untuk

bertukar informasi tentang status host di jaringan/ perangkat.

. Kemampuan suatu jaringan untuk menyediakan layanan baik
dengan bandwidth,mengatasi jitter dan delay atau dengan kata lain
kumpulan dari berbagai kriteria performansi yang menentukan
tingkat kepuasan penggunaan suatu layanan.
: Dinamis routing protocol yang digunakan di dalam jaringan.
: Sebuah proses untuk meneruskan paket — paket jaringan dari
suatu jaringan ke jaringan lainnya melalui sebuah internetwork.

Layanan akses berkecepatan tinggi dimana jaringan akses

telepon pelanggan ditingkatkan kemampuannya menjadi jaringan
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TCP/IP

VLL

VPLS

VPN IP

VPRN

digital berkecepatan tinggi, sehingga selain mendapatkan fasilitas
telepon (voice), pelanggan juga bisa melakukan akses internet

: Standar komunikasi data yang digunakan oleh komunitas internet
dalam proses tukar-menukar data dari satu komputer ke komputer
lain di dalam jaringan internet.

: Sebuah layanan layer 2 yang mengemulates sebuah single
leased line atau circuit antar dua lokasi

: Layanan multipoint layer 2 yang dapat digunakan untuk
Memberikan koneksi/menghubungkan lebih dari 2 lokasi.

. Virtual Private Network berbasis internet protokol yang memiliki
sifat bagaikan jaringan pribadi.

: Suatu kelas VPN layanan layer 3 diatas network IP/MPLS yang di

manage provider.
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